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Abstract 
Minat merupakan modal awal untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran. Namun, di 

SMK Sultan Trenggono terdapat kendala dalam proses pembelajaran, salah satunya kurangnya 

minat siswa dalam belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor internal dan 

eksternal penghambat minat belajar siswa kelas XI SMK Sultan Trenggono Gunungpati. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Data diperoleh dengan teknik observasi, wawancara,aAngket 

dan dokumentasi menggunakan metode triangulasi untuk pemeriksaan keabsahan data. Analisis 

data dilakukan dengan alur pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verivikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan (1) Faktor internal penghambat minat belajar siswa kelas XI SMK 

Sultan Trenggono, yaitu rasa malas siswa dalam belajar, retensi minat siswa dalam membaca 

buku mata pelajaran, kurangnya niat siswa untuk belajar. Sedangkan (2) faktor ekternal 

penghambat minat belajar siswa kelas XI SMK Sultan Trenggono, yaitu kurangnya dorongan dan 

motivasi dari orang tua, penyampaian materi oleh guru yang kurang menarik, dan kurang 

memadainya sara dan prasarana pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Minat belajar siswa merupakan hal 

yang sangat perlu diperhatikan dalam 

proses pembelajaran. Siswa yang 

termotivasi akan memudahkan guru 

dalam memberikan materi pelajaran (D. S. 

Sari & Sugiyarto, 2015). Tanpa adanya 

minat belajar dari siswa, proses 

pembelajaran tidak akan dapat 

berlangsung secara maksimal (Fahim & 

Hajimaghsoodi, 2014). Minat belajar 

menjadi awal keberhasilan pada proses 

pembelajaran (Aedi, 2018). Minat akan 

menumbuhkan motivasi dalam diri siswa 

untuk mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik dari awal hingga akhir 

(Rakhmawati & Sulistianingsih, 2020).  
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Terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

minat siswa dalam melakukan 

pembelajaran yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal (Schunk et al., 2010). 

Faktor internal merupakan faktor yang 

berasal dari diri siswa sendiri. Hal ini di 

sebabkan karena tidak adanya keinginan 

yang timbul dalam diri siswa untuk 

belajar. Oleh sebab itu, perlu mendapat 

rangsangan sehingga siswa selalu 

memberikan perhatian terhadap materi 

pelajaran yang diberikan. Selain faktor 

internal, faktor ekternal juga berpengaruh 

besar terhadap kurangnya minat belajar. 

Terdapat beberapa faktor di dalamnya 

yaitu meliputi faktor sekolah dan faktor 

keluarga. Pada proses Pendidikan, guru 

memiliki tugas mendidik dan mengajar 

siswa agar mampu menjalankan tugas-

tugas dalam kehidupannya dengan baik 

(Wardani, 2010). Selain guru, dalam 

proses pembelajaran juga diperlukan 

sarana prasarana yang dapat mendukung 

minat belajar (Kartika et al., 2019). 

Prasarana yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran di antaranya Gedung 

sekolah, ruang kelas, ruang laboratorium 

(Febriani & Sarino, 2017). Sedangkan 

yang termasuk prasarana sekolah, yaitu 

buku atau modul pelajaran, media 

pembelajaran (Jannah & Sontani, 2018). 

Suasana yang terjadi pada saat proses 

pembelajaran, akan menimbulkan 

aktivitas atau minat belajar siswa jika 

dilaksanakan dengan komunikasi dua 

arah (antara guru-siswa maupun 

sebaliknya) (Syaparuddin et al., 2020). 

Kondisi ini ditunjang dengan pemberian 

materi yang disesuaikan dengan 

karakteristik siswa (D. S. Sari & Sugiyarto, 

2015). 

Penyajian materi yang menarik pada 

bahan ajar juga dapat meningkatkan 

minat belajar siswa (D. S. Sari & 

Wulanda, 2019). Apabila siswa tidak 

mempunyai minat atau ketertarikan maka 

siswa akan enggan dan malas untuk 

mempelajarinya, dan hal tersebut akan 

berimbas pada kurang optimalnya hasil 

belajar siswa. Selain itu, ketidakhadiran 

siswa karena ketidak sukaan dengan mata 

pelajaran tertentu juga merupakan salah 

satu indikator kurang nya minat belajar 

siswa. Padahal kehadiran siswa dalam 

pembelajaran merupakan faktor penting 

dalam keberhasilan sekolah (A. Sari, 

2021).  Menurut Ziegler (1972) seperti 

yang dikutip oleh Doris Jean Jones 

(2006), kehadiran yang buruk dikaitkan 

dengan prestasi akademik rendah.  
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METODE PENELITIAN 

Research Method 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, yaitu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat post 

positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada kondisi obyek yang alamiah 

(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, 

peneliti mengumpulkan data secara 

langsung di lapangan sehingga diperoleh 

data yang benar-benar dapat dipercaya 

sebagai bahan kajian data. Untuk jenis 

pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah fenomenologi, yaitu 

mengungkapkan kejadian yang 

sebenarnya. Tempat penelitian di SMK 

Sultan Trenggono Semarang. Sumber data 

pada penelitian ini yakni Wali Kelas, 

Orangtua dan peserta didik kelas  XI SMK 

Sultan Trenggono Semarang. Data 

diperoleh dengan teknik observasi, 

wawancara,  Angket dan dokumentasi 

menggunakan metode trianggulasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah 

model interaktif dari Miles dan Huberman 

meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

display data dan verifikasi 

KERANGKA TEORI 

Minat 

Minat didefiniskan sebagai 

kecenderungan sesorang pada suatu 

keinginan (Poerwadarminta, 2007). Minat 

sering diwujudkan dalam bentuk 

ketertarikan atau kesukaan pada suatu 

kegiatan atau perihal tertentu tanpa 

adanya paksaan, perintah, atau dorongan 

dari pihak luar.  

Pengertian Belajar 

Belajar merupakan perilaku seseorang 

yang diperoleh dari suatu pengalaman. 

Belajar tidak dapat dikatakan sesuatu 

yang terjadi secara ilmiah. Namun belajar 

disebabkan oleh beberapa hal, antara lain 

kondisi internal yang melibatkan kesiapan 

belajar peserta didik, dan kondisi eksternal 

yang merupakan suasana belajar yang 

sebelumnya telah diatur. Menurut 

Whittaker (Djamarah, 2008), menjelaskan 

bahwa belajar sebagai proses dimana 

tingkah laku ditimbulkan atau diubah 

melalui latihan atau pengalaman.  

Pentingnya Minat dalam Belajar  

Proses pembelajaran akan berjalan 

dengan baik dan akan memperoleh hasil 

yang baik apabila guru mampu 

menumbuhkan minat belajar siswa. 

Dalam pembelajaran, guru perlu sekali 

mengenal minatminat siswanya, karena 

guru perlu memilih bahan pembelajaran, 
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merencanakan pengalaman-pengalaman 

belajar, menuntun mereka kearah 

pengetahuan dan untuk mencipatakan 

minat dalam belajarnya (Oemar, 2008: 

105), harus mampu memberikan 

rangsangan dengan berbagai cara. 

Sehingga, minat yang dipentingkan dalam 

belajar ini dibangun dari minat yang telah 

ada pada diri anak. 

Indikator Minat Belajar  

Menurut Slameto (2013), indikator 

minat belajar adalah sebagai berikut: 

a. Perasaan senang Seorang siswa 

memiliki perasaan senang atau suka 

terhadap suatu mata pelajaran, 

maka siswa tersebut akan terus 

mempelajari ilmu yang 

disenanginya.  

b. Ketertarikan Siswa Berhubungan 

dengan daya gerak yang mendorong 

untuk cenderung merasa tertarik 

pada orang, benda, kegiatan atau 

bisa berupa pengalaman afektif 

yang dirangsang oleh kegiatan itu 

sendiri. 

c. Penerimaan Perhatian merupakan 

konsentrasi atau aktivitas jiwa 

terhadap pengamatan dan 

pengertian, dengan 

mengesampingkan yang lain dari 

pada itu. Siswa yang berminat pada 

suatu materi tertentu, maka tanpa 

paksaan akan memperhatikan 

materi tersebut.  

d. Keterlibatan siswa Ketertarikan 

seseorang akan suatu objek yang 

mengakibatkan orang tersebut 

senang dan tertarik untuk 

melakukan atau mengerjakan 

kegiatan dari objek tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Faktor Internal penghambat minat 

belajar siswa kelas XI SMK Sultan 

Trenggono, yaitu rasa malas siswa dalam 

belajar, hanya 9,1% siswa yang tidak 

malas belajar, sedangkan 90,9% siswa 

merasa malas belajar, hal ini membuat 

siswa tidak bersungguh-sungguh dalam 

memperhatikan penjelasan materi dari 

guru, sebanyak 22,7% siswa yang 

bersunggu-sungguh memperhatikan 

materi dan sebanyak 77,3 % siswa tidak 

serius dalam memperhatikan penjelasan 

materi oleh guru. 

Selain malas, siswa kelas XI SMK 

Sultan Trenggono kurang memiliki minat 

untuk belajar, seperti halnya siswa tidak 

berusaha untuk memahami materi yang di 

sampaikan oleh guru, sebanyak 40,9% 

siswa berusaha untuk memahami materi 

yang disampaikan oleh guru. Sedangkan 

sebanyak 59,1% siswa tidak mau 

berusaha untuk memahami materi yang di 
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sampaikan oleh guru. Siswa juga kurang 

Refersi baca buku yang berkaitan dengan 

mata pelajaran, sebanyak 13,6% Siswa 

suka membaca buku yang berkaitan 

dengan mata pelajaran. Sedangkan 

sebanyak 86,4% Siswa tidak suka 

membaca buku yang berkaitan dengan 

mata pelajaran. Siswa kelas XI SMK 

Sultan Trenggono juga bayak yang jarang 

belajar pelajaran yang sudah di 

sampaikan oleh guru, sebanyak 18,2% 

Siswa mempelajari kembali materi yang 

disampaikan oleh guru saat dirumah. 

Sedangkan sebanyak 81,8% Siswa tidak 

mempelajari kembali materi yang 

disampaikan oleh guru saat dirumah 

Faktor Ekternal penghambat minat 

belajar siswa kelas XI SMK Sultan 

Trenggono, yaitu kurangnya dorongan dan 

motivasi dari orang tua. Orang tua siswa 

tidak selalu mendukung dan memotivasi 

minat belajar siswa, sebanyak 31,8% 

siswa yang mengungkapkan bahwa orang 

tuanya selalu mendukung dan 

memotivasi minat belajar. Sedangkan 

sebanyak  68,2% siswa mengungkapkan 

bahwa orang tuanya tidak selalu 

mendukung dan memotivasi minat 

belajar siswa. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan orang tua siswa. 

Bahwa orang tua sibuk dengn pekerjaan 

dan sampai di rumah sudah capek, jadi 

kurangnya waktu untuk mengontrol dan 

menemani belajar anak. Ini membuktikan 

dorongan dari orang tua sangat 

berpengaruh terhadap minat belajar 

siswa. 

Selain orang tua cara penyampaian 

guru juga perlu di perhatikan, siswa 

menunjukkan bahwa Siswa kurang 

menyukai model pembelajaran dari guru. 

Sebanyak 22,7% Siswa menyukai dan 

menggap menyenangkan mengenai model 

pembelajaran dari guru. Sedangkan 

sebanyak 77,3% Siswa tidak menyukai 

model atau cara penyampain dari guru. 

Sarana dan prasarana juga merupakan 

faktor penghambat minat belajar siswa 

kelas XI SMK Sultan Trenggono, sesuai 

dengan hasil wawancara yang membuat 

siswa kurang semangat yaitu fasilitas yang 

kurang memadai, seperti alat praktik dan 

LCD,dan juga siswa sepakan bahwa 

dengan adanya fasilitas yang memadai 

akan meningkatkan minat belajar siswa.  

Berdasarkan data di atas, menunjukkan 

bahwa minat belajar siswa akan naik, 

jika dengan adanya sarana dan prasarana 

di sekolah yang memadai. Sebanyak 

86,4% Siswa merasa akan semngat 

belajar jika dengan adanya sarana dan 

prasarana di sekolah yang memadai. 
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Sedangkan hanya 13,6% Siswa tidak 

terpengaruh semngat belajar nya dengan 

adanya sarana dan prasarana di sekolah 

yang memadai 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada siswa kelas XI SMK Sultan 

Trenggono, dapat disimpulkan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor Internal penghambat minat 

belajar siswa kelas XI SMK Sultan 

Trenggono, yaitu rasa malas siswa 

dalam belajar, hal ini membuat 

siswa tidak bersungguh-sungguh 

dalam memperhatikan materi dari 

guru, dan refensi minat baca buku 

mata pelajaran siswa kurang. 

Selain itu, siswa kelas XI SMK 

Sultan Trenggono juga kurang ada 

minat untuk belajar, seperti hal 

nya tidak berusaha untuk 

memahami materi yang di 

sampaikan oleh guru dan siswa 

tidak mempelajari kembali materi 

yang disampaikan oleh guru saat 

dirumah. 

Faktor Ekternal penghambat minat 

belajar siswa kelas XI SMK Sultan 

Trenggono, yaitu kurangnya dorongan dan 

motivasi dari orang tua. Orang tua siswa 

tidak selalu mendukung dan memotivasi 

minat belajar siswa saat siswa di rumah. 

Penyampaian materi oleh guru juga perlu 

di perhatikan, siswa merasa ngantuk dan 

malas saat guru menyampaikan materi. 

Selain itu Sarana dan prasarana 

2. juga merupakan faktor penghambat minat 

belajar siswa kelas XI SMK Sultan 

Trenggono, siswa sepakan bahwa dengan 

adanya fasilitas yang memadai akan 

meningkatkan minat belajar siswa. 
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